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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Metode Tahfidze! Qur an terhadap
perkembangan hafalan santri di Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Kabupaten
Maros.

Subjek Penelitiannya adalah guru tahfidz dan siswanya. Pengumpulkan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan babwa Efekiifitas mefode pembelajaran
tahfidzul gur'an sudah efektif dengan adanya perkembangan dan kelancaran
hafalan para santri. Metode yang digunakan yaitu: 1) Bin-Nazar adalah membaca
Alquran dengan meliliat teks, proses ini dilakukan dalam rangka mempermudah
proses menghafal Alquran dan biasanya dilakukan bagi santri pemula. 2) Bil-
Ghaib adalah pepguasaan seseorang dalam menghafal Ayat-ayat Alquran tanpa
melihat teks mushaf. 3) Sima'an adalah saling mendengarkan hafalan (bil-ghaib
atau bacaan bin-nazar) secara berpasangan (satu menghafal atau membaca, satu
menyimak) dengan cara bergantian dalam kelompok juz. 4) Musyafahah adalah
proses memperagakan hafalan didepan guru, proses ini lebih dititik beratkan pada
bal-hal yang terkait depgan ilmu tajwid, seperti makbrijul bumf 5) metode
musyafahah digunakan untuk memperbaiki bacaan Alquran para santri. 6) Metode
Talagqi digunakan untuk proses memperdengarkan hafalan ayat-ayat Alquran
secara langsung depan guru. Perkembangan hafalan santri sudah mengalami
peningkatan dimana terdapat perkembangan hafalan di santri tahfidz dari tahun
ketahun. Fakior pendukung adalah adanya semangat berkompetitif dalam
lingkungan fahfidz, motivasi dari pembina fahfidz,dan pemberian reward. Faktor
penghambat adalah adanya geadget, rasa malas. atan jenuh dan sulit untuk
mengulang-ulang hafalan (metode muroja’ah). Upaya Pembina fahfidz dalam
mengefektitkan metode pembelajaran yaitu menerapkan sistem talaggi atau
metode musyafahah, metode muroja ‘ah, ujian hafalan Alguran.
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